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MOTTO 

 

“ Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan 

adalah kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha “ 

-Bacharuddin Jusuf Habibie- 
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ABSTRAK 

 

NOVAN ANDI MAULANA’. Strategi Pemasaran Produksi Celana 

Jeans Erbe Boss Wiradesa Dalam Menghadapi Persaingan Usaha 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 

  
Persaingan usaha di industri tekstil, khususnya produksi celana 

jeans, semakin ketat dan kompleks. Dalam konteks ini, strategi 

pemasaran yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan mencapai 

keberhasilan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh Erbe Boss dalam menghadapi 

persaingan usaha, serta mengevaluasi strategi tersebut dari 

perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan analisis SWOT sebagai metode analisis. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder yang diperoleh melalui 

wawancara dengan pemilik dan karyawan Erbe Boss, serta studi 

literatur dari berbagai sumber. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

strategi pemasaran yang diterapkan oleh Erbe Boss dalam menghadapi 

persaingan usaha, serta mengevaluasi strategi tersebut dari 

perspektif ekonomi Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang 

diterapkan oleh Erbe Boss Wiradesa berpengaruh terhadap peningkatan 

penjualan dan pangsa pasar. Variabel kekuatan, peluang, dan 

kelemahan yang dianalisis melalui metode SWOT berpengaruh 

signifikan terhadap strategi pemasaran yang efektif. Namun, variabel 

ancaman tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi pemasaran. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, strategi pemasaran yang diterapkan 

oleh Erbe Boss Wiradesa juga sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam, 

seperti kejujuran, keadilan, dan kepedulian terhadap konsumen. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Erbe Boss Wiradesa, 

Ekonomi Islam, SWOT. 
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ABSTRACT 

 

NOVAN ANDI MAULANA. Marketing Strategy of Erbe Boss 

Wiradesa's Jeans Production in Facing Business Competition from 

the Perspective of Islamic Economics. 

 

The business competition in the textile industry, especially in jeans 

production, is increasingly tight and complex. In this context, an 

effective marketing strategy that aligns with Islamic economic values is 

crucial to enhance competitiveness and achieve business success. This 

study aims to analyze the marketing strategy employed by Erbe Boss in 

facing business competition and evaluate the strategy from the 

perspective of Islamic economics. 

 

This qualitative research uses SWOT analysis as the method of 

analysis. The data used are primary and secondary data obtained 

through interviews with the owner and employees of Erbe Boss, as well 

as literature studies from various sources. A purposive sampling 

technique is used to select the samples. This study employs descriptive 

qualitative analysis to analyze the marketing strategy employed by Erbe 

Boss in facing business competition and evaluate the strategy from the 

perspective of Islamic economics. 

 

The results show that the marketing strategy employed by Erbe Boss 

Wiradesa affects the increase in sales and market share. The variables 

of strength, opportunity, and weakness analyzed through SWOT 

analysis significantly influence the effective marketing strategy. 

However, the threat variable does not significantly influence the 

marketing strategy. From the perspective of Islamic economics, the 

marketing strategy employed by Erbe Boss Wiradesa also aligns with 

Islamic economic values, such as honesty, justice, and concern for 

consumers. 

 

Keywords: Marketing Strategy, Erbe Boss Wiradesa, Islamic 

Economics, SWOT. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987. Translasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Lingistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesaia (KBBI). 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda 

,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini 

daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ



 

xv 

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و 

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء
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 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan  antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 . ..  يْ        fathahdanya Ai a dan i 

 fathahdanwau Au a dan u وْ َ ... 

Contoh :    

 katab - ك ت ب  

 fa’ala - ف ـع ل  

 żukira - ذ ك ر  

 yażhabu - ي ذْه ب  

 su'ila - س ئ ل  
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 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,  transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan         

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ...  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...ى    

 ...  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى 

 ...  Hammah dan wau U u dan garis di atas و 

Contoh:  

 qāla - ق ال  

 ramā - ر م ى

 qĭla - ق يْل  

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

 Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-aṭfāl - ر وْض ة الأ طْف ال  
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 - rauḍatulaṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah - الم د ين ة  الم نـ وَّر ة  

 - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah - ط لْح ةْ 

 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 

  Contoh: 

 rabbanā - ر بّـَن ا

 nazzala - ن ـزَّل  

ر   al-birr - الب 

 al-ḥajj - الح ج

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu - الرَّج ل  

 as-sayyidu - السَّير د  

 as-syamsu - الشَّمْس  

 al-qalamu - الق ل م  

 al-badĭ’u - الب د يْع  

 al-jalālu - الح لا ل  

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh:  

 ta'khużūna - تَ ْح ذ وْن  

 'an-nau - النـَّوْء  

 syai'un - ش يْئ  

 inna - إ نَّ 

 umirtu - أ م رْت  

 akala - أ ك ل  

8. Penulisan Kata 

 Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi’il,  isim  maupun  harf  

ditulis  terpisah. Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  
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huruf  Arab  sudah  lazim dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  

huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan maka  transliterasi  ini, 

penulisan kata tersebut  dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh: 

الله  لَ  و  خ يْْ  الرَّاز ق يْ    Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و إ نر  

 Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān و أ وْف وا الْك يْل  والْم يز ان  

 Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl إ بر اه يْم  الْْ ل يْل 

 Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  الله  مَ ْر اه ا و م رْس اه ا 

جُّ الْبـ يْت  م ن    و لله  ع ل ى النَّاس  ح 
 اسْت ط اع  إ ل يْه  س ب يْلًا 

Walillāhi  ‘alan-nāsi  hijju  al-baiti  

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

 Walillāhi  ‘alan-nāsi  hijjul-baiti  

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun  dalam  sistem  tulisan  Arab  huruf  kapital  tidak  

dikenal,  dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa  yang  berlaku  dalam  EYD,  di  

antaranya:  Huruf   kapital  digunakan  untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl و م ا مُ  مَّد  إ لاَّ ر س وْل  
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ع  ل لنَّاس  ل لَّذ ى  إ نَّ أ وَّل  ب ـيْتٍ و ض 
 ب ب كَّة  م ب ار كًا 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibak 

katamubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu ش هْر  ر م ض ان  الَّذ ى أ نْز ل  ف يْه  الْق رْا ن  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

لأ ف ق  الْم ب يْ    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و ل ق دْ ر اه  بِ 

 Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ال م يْ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الحْ مْد  لله  ر بر  الْع‘ 

 Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanyauntuk  Allah  bila  

dalam  tulisan Arabnya  memang  lengkap  demikian  dan  kalau  

tulisan  itu  disatukan  dengan kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  

harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر  مر ن  الله  و فتْح  ق ر يْب  

عًا   Lillāhi al-amrujamĭ’an لله  الأ مْر  جَ  يـْ

 Lillāhil-amrujamĭ’an 

الله  ب ك لر  ش يْئ  ع ل يْم    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

10. Tajwid 

Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  

pedoman transliterasi  ini  merupakan  bagian  yang  tak  terpisahkan  

dengan  Ilmu  Tajwid. Karena  itu  peresmian  pedoman  transliterasi  

ini  perlu  di  sertai  dengan  pedoman Tajwid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era milenial telah menghasilkan dampak yang signifikan 

dalam cara mengelola ekonomi, membuatnya lebih efisien dan 

terbuka. Globalisasi telah menghilangkan batas-batas geografis, 

memungkinkan negara-negara ASEAN untuk bekerja sama dalam 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA memberikan 

kesempatan bagi negara untuk mengembangkan perekonomian dan 

berinvestasi di negara-negara lain. Dalam konteks ini, peningkatan 

sumber daya manusia menjadi sangat penting. Pemberdayaan 

sumber daya manusia adalah faktor kunci dalam strategi 

pengembangan ekonomi. Oleh sebab itu, upaya untuk meningkatkan 

sumber daya manusia harus diintegrasikan dalam strategi 

perekonomian. 

Strategi adalah proses perencanaan yang dilakukan oleh 

pemimpin puncak untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi. 

Proses ini melibatkan penyusunan rencana dan cara-cara untuk 

mencapai tujuan tersebut (Marrus, 2002). Dalam arti yang lebih 

spesifik, strategi adalah tindakan yang berkelanjutan dan terus-

menerus meningkat, yang dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan harapan pelanggan di masa depan (Prahalad, 2001). 

Dalam konteks pasar modern, pemasaran memainkan peran 

penting dalam memahami perilaku konsumen dan mengatasi 

persaingan dari perusahaan lain (Daryanto, 2011). Untuk 

meningkatkan kinerja pemasaran, perusahaan memerlukan alat dan 

sistem yang tepat untuk menganalisis data dan menilai kesuksesan 

kampanye pemasaran. Strategi pemasaran bisa diartikan sebagai 

rencana demi meraih target (Agustina Yeasy, 2017). Strategi 

pemasaran yang efektif menyediakan panduan yang jelas tentang 

cara memanfaatkan peluang di berbagai segmen pasar atau 

konsumen. Strategi pemasaran juga melibatkan penetapan tujuan, 

kebijakan, dan aturan yang memberikan arah kepada pengusaha 

dalam menghadapi perubahan lingkungan dan persaingan pasar yang 

dinamis (Danang, 2013).Menurut pandangan Islam, pemasaran harus 
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dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-nilai Islami. Artinya, 

kegiatan pemasaran harus dijiwai oleh semangat beribadah kepada 

Allah SWT dan berusaha untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

Pada masa Nabi Muhammad SAW, istilah pemasaran belum banyak 

dikenal. Namun, kegiatan jual beli sudah ada sejak zaman dahulu. 

Dalam Islam, pemasaran dapat dilakukan melalui komunikasi dan 

silaturrahmi untuk memperkenalkan produk atau barang dagangan. 

Dengan demikian, pemasaran dalam perspektif Islam harus 

dilakukan dengan cara yang etis dan berlandaskan nilai-nilai agama. 

Dalam dunia pemasaran, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perubahan strategi pemasaran. Faktor-faktor ini 

dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu daur hidup produk, 

posisi persaingan perusahaan di pasar, dan situasi ekonomi. Pada 

tahap daur hidup produk, strategi pemasaran perlu disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan dan tantangan yang berbeda. Misalnya, pada 

tahap perkenalan, strategi pemasaran harus fokus pada 

meningkatkan kesadaran dan minat konsumen, sedangkan pada 

tahap pertumbuhan, strategi pemasaran harus fokus pada 

meningkatkan penjualan dan memperluas pasar. Posisi perusahaan 

di pasar juga mempengaruhi strategi pemasaran. Perusahaan yang 

memimpin di pasar harus memiliki strategi pemasaran yang berbeda 

dengan perusahaan yang menantang atau mengikuti. Situasi 

ekonomi juga mempengaruhi strategi pemasaran. Dalam situasi 

ekonomi yang makmur, perusahaan harus menyesuaikan strategi 

pemasarannya untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen 

yang berubah, sedangkan dalam situasi inflasi tinggi, perusahaan 

harus menyesuaikan strategi pemasarannya untuk mempertahankan 

harga dan meningkatkan nilai produk. 

Analisis SWOT adalah sarana untuk menganalisis strategi 

pemasaran dengan menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi oleh perusahaan (Jogiyanto, 2008). Analisis 

SWOT terdiri dari empat komponen: (1) Strengths (Kekuatan), 

adalah sumber daya, keterampilan, dan keunggulan yang membuat 

perusahaan unggul dibandingkan dengan pesaing, (2) Weakness 

(Kelemahan), adalah kekurangan dalam sumber daya, keterampilan, 
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atau kemampuan yang menghambat kinerja perusahaan, (3) 

Opportunities (Peluang), adalah situasi yang menguntungkan dalam 

lingkungan perusahaan yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kinerja, (4). Threats (Ancaman), adalah situasi yang 

tidak menguntungkan dalam lingkungan perusahaan yang dapat 

membahayakan posisi perusahaan. Dengan menggunakan analisis 

SWOT, perusahaan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

internal, serta peluang dan ancaman eksternal, untuk kemudian 

meningkatkan strategi pemasaran yang efektif. 

Persaingan usaha adalah kondisi di mana individu atau 

kelompok berkompetisi untuk mencapai keunggulan tertentu. Dalam 

konteks bisnis, terdapat dua jenis persaingan yang umum digunakan, 

yaitu persaingan sempurna dan persaingan monopoli. Persaingan 

sempurna adalah suatu keadaan di mana terdapat banyak penjual dan 

pembeli yang secara individu tidak memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi harga pasar. Persaingan ini dianggap sebagai model 

persaingan yang ideal dan sehat dalam dunia bisnis. Di sisi lain, 

persaingan monopoli merupakan suatu bentuk persaingan yang tidak 

sehat dan melanggar hukum. Persaingan ini dapat menghambat 

persaingan usaha dan merugikan konsumen. Menurut Undang-

Undang Antimonopoli, persaingan usaha tidak sehat adalah 

persaingan antar pelaku usaha yang dilakukan secara tidak jujur atau 

melawan hukum. Dalam perspektif Islam, persaingan yang sehat dan 

tidak bathil sangat dianjurkan. Ayat Al-Qur'an menganjurkan umat 

Islam untuk bersaing secara murni dan dalam hal kebaikan untuk 

mendapatkan Ridho Allah SWT 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ رَاضٍ مِ نْكُمْ ۗ يٰآ
َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا وَلََ تَ قْتُ لُواْا   (29: 4) النساۤء/ ٢٩انَْ فُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٓ 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
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Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa'/4:29) 

 

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu daerah yang 

memiliki jumlah industri yang cukup besar, baik itu industri kecil 

maupun besar. Industri yang paling berkembang di daerah ini adalah 

industri kain batik dan industri jeans. Industri jeans di Kabupaten 

Pekalongan telah menjadi salah satu industri yang cukup besar dan 

berkembang, terutama di Kecamatan Wiradesa yang merupakan 

sentra celana jeans. Penjualan bisnis jeans di Pekalongan telah terus 

meningkat sejak dulu hingga saat ini, sehingga memicu munculnya 

konveksi jeans yang baru. Kesuksesan sebuah bisnis sangat 

tergantung pada peran pasar dalam memasarkan produk yang 

dihasilkan. Proses pemasaran yang efektif dapat menentukan apakah 

sebuah usaha dapat berkembang atau tidak. Manajemen pemasaran 

adalah proses yang meliputi: perencanaan dan pelaksanaan strategi 

pemasaran, analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, 

mengembangkan dan memasarkan barang, jasa, dan gagasan, 

mencapai kepuasan pelanggan dan organisasi. Tujuan utama 

manajemen pemasaran adalah menciptakan pertukaran yang 

memuaskan antara organisasi dan pelanggan. 

Penelitian tentang strategi pemasaran Erbe Boss di Kabupaten 

Pekalongan, khususnya di Kecamatan Wiradesa sebagai sentra 

produksi jeans, sangat penting untuk mendukung potensi pasar jeans 

yang terus tumbuh dan menghadapi persaingan yang semakin ketat 

akibat munculnya industri baru. Strategi pemasaran yang efektif 

diperlukan bagi keberhasilan bisnis lokal, terutama untuk membantu 

UMKM konveksi jeans dalam menyesuaikan diri dengan dinamika 

pasar dan meningkatkan daya saing. Penelitian ini juga 

memungkinkan konveksi jeans Erbe Boss memahami preferensi 

konsumen lokal dan merancang strategi yang relevan dengan tren 

pasar, yang pada akhirnya dapat mendorong diversifikasi ekonomi di 

Pekalongan dan membuka lapangan kerja baru. Selain itu, penelitian 

ini berperan dalam evaluasi dan pengembangan strategi pemasaran 

yang berkelanjutan, sehingga memberikan rekomendasi yang 

relevan bagi konveksi jeans di wilayah ini. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rina Supryanita (2018) 

dengan judul “Analisis Strategi Pemasaran Penjualan pada Café 

Kopmil Ijo Payakumbuh”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh Cafe Kopmil Ijo 

Payakumbuh lebih besar daripada kelemahan dan ancaman yang 

dihadapi. Oleh karena itu, strategi SO (Strengths-Opportunities) 

dapat digunakan sebagai strategi pemasaran yang efektif untuk Cafe 

Kopmil Ijo Payakumbuh. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rusyadi Fauzan (2016) dengan judul “Analisis 

Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Volume (Studi kasus di 

cafe Texas Juice Cabang Tengah Jua Kota Bukit Tinggi)”, penelitian 

ini menunjukkan bahwa kelemahan dan ancaman yang dihadapi oleh 

suatu usaha lebih besar daripada kekuatan dan peluang yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, pemilik usaha harus sangat berhati-hati 

dan proaktif dalam menghadapi tantangan ini dengan menciptakan 

strategi baru yang lebih efektif untuk mengatasi kelemahan dan 

ancaman tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan analisis 

pemasaran menggunakan metode SWOT. Penelitian Nurlina (2017) 

tentang Analisis Pemasaran Tanaris Coffe Kota menemukan bahwa 

kekuatan dan ancaman lebih besar daripada kelemahan dan peluang, 

sehingga perusahaan harus bekerja keras untuk mempertahankan 

usahanya. Sementara itu, penelitian Angga Trisila (2018) tentang 

Strategi Pemasaran Pada Kafe Celebrity di Jalan Leci Mojokerto 

menemukan bahwa kekuatan dan peluang lebih besar daripada 

kelemahan dan ancaman, sehingga perusahaan berada di posisi yang 

baik. Namun, penelitian Setyorini (2016) tentang Analisis Strategi 

Pemasaran Menggunakan Matriks SWOT dan QSPM pada Restoran 

WS Soekarno Hatta Malang menemukan bahwa kekuatan dan 

ancaman lebih besar daripada kelemahan dan peluang, sehingga 

perusahaan harus berwaspada dan menciptakan strategi yang baru 

untuk menghadapi tantangan tersebut. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah 

dijelaskan, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
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tentang pentingnya strategi pemasaran yang diterapkan oleh Erbe 

Boss Wiradesa dalam menghadapi persaingan bisnis, yang akan 

diangkat dalam penelitian ini dengan judul “Strategi Pemasaran 

Produksi Celana Jeans Erbe Boss dalam Menghadapi 

Persaingan Usaha Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan oleh Erbe Boss 

Wiradesa untuk mempertahankan posisinya dalam persaingan 

usaha celana jeans di Wiradesa? 

2. Bagaimana tinjauan Islam terkait dengan strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh Erbe Boss Wiradesa?  

3. Bagaimana penerapan analisis SWOT dalam Erbe Boss 

Wiradesa? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

hendak di capai dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran yang diterapkan Erbe Bos 

Wiradesa untuk menarik konsumen. 

2. Untuk mengetahui tinjauan Islam terkait dengan strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh Erbe Boss Wiradesa. 

3. Untuk mengetahui penerapan analisis SWOT dalam Erbe Boss 

Wiradesa. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi beberapa pihak, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang strategi pemasaran produksi 

celana jeans dalam menghadapi persaingan usaha menurut perspektif 

ekonomi Islam, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai sumber 

referensi yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

pembaca tentang strategi pemasaran produksi celana jeans dalam 

konteks ekonomi Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

pengetahuan baru tentang strategi pemasaran produksi celana 

jeans dalam menghadapi persaingan usaha menurut perspektif 

ekonomi Islam. 

b. Penelitian ini juga dapat menjadi bagian dari arsip skripsi di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca memahami keseluruhan hasil 

penelitian ini, penulis menyusun sistematika penulisan yang 

sistematis dan logis. Berikut adalah sistematika penulisan penelitian 

ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pengenalan awal tentang penelitian ini, yang meliputi 

latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, serta 

tujuan dan manfaat penelitian ini. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk memberikan gambaran yang jelas tentang struktur 

penelitian ini dan memudahkan pemahaman bagi pembaca. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dan penelitian-penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai landasan analisis dan kesimpulan 

penelitian ini. Selain itu, bab ini juga memaparkan kerangka berpikir 

yang menjelaskan strategi pemasaran produksi celana jeans dalam 

menghadapi persaingan usaha berdasarkan perspektif ekonomi 

Islam, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang topik penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, teknik untuk memastikan keabsahan data, serta 

metode analisis data yang digunakan untuk mengolah dan 

menginterpretasikan data penelitian. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis dan pembahasan hasil penelitian, yang 

meliputi pengolahan dan interpretasi data, serta diskusi tentang 

temuan penelitian dan implikasinya terhadap teori dan 

praktik yang relevan. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir penelitian ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil analisis dan pembahasan, serta saran yang relevan untuk 

pengembangan penelitian lanjutan. Selain itu, bab ini juga diikuti 

oleh daftar pustaka yang memuat sumber-sumber yang digunakan 

dalam penelitian, serta lampiran-lampiran yang 

mendukung penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan 

bahwa strategi pemasaran Erbe Boss Wiradesa yang berbasis pada 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dan analisis SWOT efektif dalam 

meningkatkan kepuasan konsumen dan loyalitas merek. Strategi ini 

mencakup peningkatan kualitas produk, memperluas jaringan 

distribusi, dan meningkatkan promosi melalui media sosial. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam 

seperti kejujuran, transparansi, dan keadilan dapat diintegrasikan 

dalam strategi pemasaran untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Analisis SWOT juga membantu perusahaan 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

untuk mengembangkan strategi yang efektif. Dalam praktiknya, 

strategi pemasaran Erbe Boss Wiradesa dapat menjadi acuan bagi 

perusahaan lain dalam mengembangkan strategi pemasaran yang 

beretika dan berkelanjutan. Perusahaan dapat mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam strategi pemasaran untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan meningkatkan kepuasan 

konsumen. 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dengan 

rendah hati akan menyampaikan saran-saran, diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan untuk dapat memperbarui strategi pemasaran 

dengan memadukan prinsip ekonomi Islam dan analisis 

SWOT untuk meningkatkan kepuasan konsumen. 

2. Bagi Peneliti 

Lakukan penelitian lanjutan dengan sampel lebih luas 

dan metode kompleks untuk memperdalam pemahaman 

strategi pemasaran berbasis ekonomi Islam, terutama pada 

strategi pemasaran dengan memadukan prinsip ekonomi Islam 

dan analisis SWOT. 



 

 

53 

 
 

3. Bagi Konsumen 

Sebagai konsumen pilihlah produk dari perusahaan yang 

menerapkan prinsip ekonomi Islam dan berkelanjutan. 

4. Bagi Pemerintah 

Diharapkan pemerintah dapat membuatkan regulasi yang 

mendukung praktik bisnis etis dan berkelanjutan berdasarkan 

prinsip ekonomi Islam. 
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